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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan muatan lokal Bahasa 
Jawa Banten dalam Kurikulum Merdeka di SDN Kewunen, Serang, Banten. Pemilihan 
Bahasa Jawa Banten sebagai muatan lokal di SDN Kewunen ini didasarkan pada upaya 
pelestarian bahasa Jawa Banten. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus 
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian pelaksanaan masih dihadapkan pada 
berbagai kendala, adanya keterbatasan bahan ajar, kurangnya media pembelajaran 
interaktif serta mayoritas guru merasa perlu pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran. Siswa cenderung menunjukkan sikap positif terhadap 
pembelajaran ini, namun metode pembelajaran yang terbatas menyebabkan kurang 
optimalnya pemahaman dan keterlibatan mereka. Diperlukan pengembangan bahan 
ajar yang memadai, variasi metode pembelajaran, serta evaluasi yang lebih beragam 
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Jawa Banten di sekolah dasar. 
 
Abstract:  This study aims to analyze the implementation of Banten Javanese local content 
in Merdeka Curriculum at SDN Kewunen, Serang, Banten. The selection of Banten Javanese 
as local content at SDN Kewunen is based on efforts to preserve the Banten Javanese 
language. The research method used is a case study with a qualitative approach. The 
results of the implementation research are still faced with various obstacles, there are 
limited teaching materials, lack of interactive learning media and the majority of teachers 
feel the need for further training to improve the quality of teaching. Students tend to show 
a positive attitude towards this learning, but limited learning methods cause less than 
optimal understanding and involvement. It is necessary to develop adequate teaching 
materials, a variety of learning methods, and more diverse evaluations to improve the 
effectiveness of learning Banten Javanese in primary schools. 
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A. LATAR BELAKANG  
Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 

2003, dinyatakan bahwa pendidikan nasional memiliki 
peran dalam meningkatkan kemampuan serta membentuk 
karakter dan peradaban yang bermartabat bagi bangsa. 
Tujuannya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dengan mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 
mereka dapat menjadi individu yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, 
sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. 

Pendidikan yang disebutkan di atas menekankan 
pentingnya pembentukan sikap dan nilai sebagai inti dari 
proses pembelajaran. Sikap dan nilai tidak dapat diajarkan 
secara langsung seperti halnya mata pelajaran akademis, 
sikap dan nilai terbentuk dan berkembang melalui 
pengalaman serta interaksi dalam proses belajar (Basari, 

2020). Hal ini terjadi secara bertahap ketika 
siswamenghadapi situasi yang memerlukan pengambilan 
keputusan, penilaian moral, atau tanggapan terhadap 
lingkungan sosialnya. Dengan demikian, pendidikan yang 
berfokus pada pembentukan sikap dan nilai memerlukan 
metode pembelajaran yang bersifat kontekstual dan 
melibatkan pengalaman langsung, sehingga 
memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman yang 
mendalam dan melekat terkait nilai-nilai yang diharapkan, 
seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian 
terhadap sesama. 

Belajar adalah proses aktivitas mental di mana 
seseorang, melalui pendidikan atau pengalaman, 
menyebabkan perubahan perilaku yang positif dan relatif 
berjangka panjang, yang melibatkan aspek fisik dan 
psikologis kepribadian. Belajar menciptakan perubahan 
pada setiap orang, dan perubahan tersebut memiliki nilai 
positif bagi mereka (Qur’ani,2023). Belajar juga memiliki 
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arti sebagai bagian dari setiap perubahan perilaku yang 
relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau 
pengalaman (Siregar & Widyaningrum, 2015).  Maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah proses memperoleh 
ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui 
pengalaman, latihan, atau interaksi dengan lingkungan. 
Proses dalam belajar tidak hanya sebatas perkembangan 
dalam aspek kognitif atau pengetahuan, akan tetapi 
mencakup perubahan dalam sikap, keterampilan, dan 
kemampuan setiap individu. Perubahan yang terjadi 
melalui belajar biasanya bukanlah sesuatu yang bersifat 
sementara, melainkan merupakan hasil dari interaksi 
berkelanjutan dengan lingkungan dan pengalaman yang 
dialami seseorang. Belajar juga melibatkan adaptasi 
terhadap situasi baru, sehingga individu dapat 
menyesuaikan diri dengan tantangan yang dihadapi.  

Di era globalisasi seperti sekarang ini pembelajaran di 
sekolah memiliki banyak tantangan. Dunia informasi yang 
datang sangatlah cepat dan mudah sekali diakses oleh 
banyak orang, dengan banyaknya informasi yang masuk hal 
ini mengakibatkan mulai terpaparnya budaya oleh budaya 
luar sehingga mempengaruhi kepada mulai memudarnya 
pengetahuan mengenai kearifan lokal dan budaya setempat. 
Kondisi ini menjadikan pelestarian nilai-nilai lokal melalui 
pendidikan menjadi semakin mendesak. Dalam kerangka 
kurikulum merdeka, muatan lokal memiliki peran penting 
dalam menjaga dan menghidupkan budaya serta identitas 
daerah. Mengintegrasikan muatan lokal dalam kegiatan 
intrakulikuler menjadi alternatif solusi dalam menangai 
permasalahan ini.  

Muatan Lokal merupakan bagian penting dalam 
kurikulum pendidikan yang dirancang untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam kepada siswatentang potensi, 
keunikan, dan kekayaan daerah tempat tinggal. Menurut 
Pergub Banten No. 15 Tahun 2014 Muatan Lokal adalah 
bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan pendidikan 
yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang 
potensi dan keunikan lokal. Muatan lokal merupakan mata 
pelajaran yang wajib dilaksanakan di sekolah. Pada 
pengimplementasiannya muatan lokal dalam kurikulum 
satuan pendidikan diberikan keleluasaan bagi daerah-
daerh untuk mengajarkan materi yang relevan dengan 
kebudayaan, bahasa, dan potensi lokal yang dimiliki 
disetiap daerah. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, muatan lokal 
diartikan sebagai bahan kajian dan pelajaran yang berakar 
pada potensi lokal, yang disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. Adapun isi dari mata pelajaran 
muatan lokal ini ditetapkan oleh masing-masing sekolah 
berdasarkan karakteristik daerahnya (Ali & Mulasi, 2023).  
Oleh karena itu, muatan lokal memiliki peranan penting 
dalam melestarikan kebudayaan serta menjadi salah satu 
alat yang digunakan memperkuat jati diri peserta didik.  

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang 
diterapkan di Indonesia pada tahun 2022. Dalam 
Kurikulum Merdeka, muatan lokal di sekolah dasar 
memiliki porsi yang fleksibel dan ditentukan berdasarkan 
kebijakan pemerintah daerah atau sekolah, hal ini sangat 
memungkinkan dalam penyesuaian dengan kebutuhan dan 
karakteristik lokal. Umumnya, alokasi waktu untuk muatan 
lokal berkisar 2 jam pelajaran per minggu atau dapat 
diintegrasikan dalam mata pelajaran lain seperti PPKn, 
Bahasa Indonesia, atau Seni Budaya dan Prakarya (Menteri 
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2022). Selain itu, muatan lokal juga 
diintegrasikan dalam proyek Profil Pelajar Pancasila, yang 
melibatkan siswa dalam kegiatan berbasis budaya atau 
lingkungan setempat, seperti belajar bahasa daerah atau 
mempelajari tradisi lokal. Implementasi muatan lokal juga 
dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, terutama 
untuk keterampilan seni, olahraga tradisional, atau 
aktivitas lainnya yang relevan dengan budaya daerah. 
Dengan fleksibilitas ini, sekolah dapat melaksanakan 
pembelajaran muatan lokal tanpa menambah beban 
kurikulum inti, namun tetap dapat memperkenalkan dan 
menanamkan nilai-nilai budaya lokal pada siswa sejak dini. 

Kurikulum merdeka memberikan ruang yang lebih 
fleksibel bagi sekolah untuk mengembangkan muatan lokal. 
Keunggulan Kurikulum Merdeka dijelaskan oleh 
Kemdikbud (2021b) berfokus pada materi yang esensial 
dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya 
sehingga siswa dapat belajar lebih mendalam, bermakna 
dan menyenangkan, tidak terburu-buru. Pembelajaran jauh 
lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan projek 
memberikan peluang lebih luas pada siswa untuk aktif 
mengeksplorasi isu-isu aktual seperti isu lingkungan, 
kesehatan, dan lainnya untuk mendukung pengembangan 
karakter dan kompetensi profil Pelajar Pancasila 
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Kurikulum Merdeka juga 
memberikan beberapa pendekatan pembelajaran yang 
lebih kontekstual, dengan memberi kebebasan kepada guru 
untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswaserta lingkungan sekolah. 
Dengan fleksibilitas ini, muatan lokal dapat lebih optimal 
diterapkan, termasuk pada mata pelajaran bahasa daerah.  

Di Provinsi Banten, bahasa daerah yang berkembang 
adalah Bahasa Jawa Banten. Bahasa Jawa Banten digunakan 
di Banten bagian timur, misalnya di daerah Serang dan juga 
Cilegon. Mengacu pada sebuah Kebijakan yang berkaitan 
dengan muatan lokal Banten, khususnya di Serang, bahasa 
daerah perlu beberapa pengkajian; Pertama, kebijakan dari 
pemerintah daerah dengan adanya Perbup atau perwal. 
Kedua, stuktur kurikulum muatan lokal dari Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan yang akan mengarah pada 
keanekaragaman kebudayaan yang ada di daerah. Ketiga, 
mempersiapkan guru bahasa daerah dengan mengadakan 
pelatihan bimbingan teknis secara continue atau 
berkesinambungan. Sekolah merupakan tempat program 
pendidikan dilaksanakan merupakan bagian dari 
masyarakat dan regenerasi secara utuh (Zukhruf, dkk., 
2019). Selain itu, Bahasa Jawa Banten memiliki kekhasan 
dialek dan kosa kata yang perlu dilestarikan dan 
dikembangkan dalam kurikulum pendidikan.  Bahasa Jawa 
Banten menjadi salah satu bagian dari kekayaan budaya 
daerah yang dapat dimasukan ke dalam materi mata 
pelajaran muatan lokal yang diajarkan di sekolah dasar di 
wilayah Banten.  

Meintegrasikan Bahasa Jawa Banten menjadi salah 
satu pilihan dalam muatan lokal di wilayah Provinsi Banten 
dbertujuan untuk melestarikan bahasa dan budaya lokal 
yang menjadi identitas masyarakat di Provinsi Banten. 
Pembelajaran bahasa daerah perlu memperhatikan 
manfaat dan kedudukannya, termasuk sebagai: (1) Simbol 
kebanggaan daerah, (2) Identitas, (3) Sarana komunikasi 
keluarga dan warga setempat, (4) Pemerhati bahasa 
nasional, dan (5) Bahasa daerah yang memiliki posisi 
khusus (Asdarina dkk., 2023). Pengimplementasian 
Pembelajaran ini tidak hanya sebatas pengajaran bahasa, 
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tetapi juga menanamkan nilai-nilai kearifan lokal dan etika 
yang tercermin dalam budaya Jawa Banten, melainkan 
untuk membekali siswadengan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperlukan untuk mengenal dan 
mencintai lingkungan alam, sosial, budaya, dan spiritual di 
daerahnya; dan melestarikan dan mengembangkan 
keunggulan dan kearifan daerah yang berguna bagi diri dan 
lingkungannya dalam rangka menunjang pembangunan 
nasional (Juniardi dkk., 2018) Akan tetapi, tantangan dalam 
menerapkan muatan lokal ini masih kerap ditemui, seperti 
rendahnya minat belajar peserta didik, kurangnya sumber 
daya pengajar yang kompeten dalam bahasa daerah, serta 
terbatasnya bahan, materi, sumber dan media ajar yang 
sesuai.  

Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal Bahasa Jawa 
Banten sering kali disesuaikan dengan kebijakan sekolah 
dan ketersediaan sumber daya yang ada. Tidak semua 
sekolah memiliki dukungan dalam mengintegrasikan 
muatan lokal dalam pembelajaran di kelas. Masih banyak 
sekolah yang kesulitan dalam mengimplementasikan 
muatan lokal secara optimal karena kurangnya guru yang 
kompeten dalam bidangnya serta sarana prasarana baik itu 
kurangnya bahan ajar, sumber belajar bahkan media 
pembelajaran. Oleh karena itu, agar pengimplementasian 
muatan lokal berjalan dengan efektif maka, perlu adanya 
sinergi antara pemerintah daerah, dinas pendidikan, 
sekolah, dan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan 
muatan lokal yang lebih baik, terutama dalam menjaga 
keberlangsungan bahasa daerah di tengah perkembangan 
zaman. 

Di sekolah dasar, implementasi pembelajaran muatan 
lokal Bahasa Jawa Banten sering kali disesuaikan dengan 
kebijakan sekolah dan ketersediaan sumber daya yang ada. 
Beberapa sekolah yang memiliki dukungan guru yang 
kompeten dan sarana yang memadai mampu 
mengintegrasikan pembelajaran bahasa daerah secara 
efektif. Melalui pendekatan Kurikulum Merdeka, 
diharapkan muatan lokal, khususnya Bahasa Jawa Banten, 
dapat diimplementasikan secara lebih optimal di sekolah 
dasar, sehingga dapat berperan dalam pelestarian budaya 
dan penguatan identitas lokal di kalangan generasi muda. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 
yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
studi kasus. Studi Kasus ialah suatu serangkaian kegiatan 
ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan 
mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, 
baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, 
atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam 
tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih 
yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-
life events), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang 
sudah lewat (Rahardjo, 2017). Alasan penulis dalam 
memilih studi kasus karena metode ini dapat digunakan 
untuk menelaah, menjelaskan, dan menafsirkan suatu 
kasus untuk menjadi fokus penelitian yaitu tentang 
pelaksanaan muatan lokal bahasa jawa banten dalam 
kurikulum merdeka di sekolah dasar. Metode studi kasus 
bertujuan untuk mengungkap kekhasan atau keunikan 
krakteristik yang terdapat didalam kasus yang diteliti 
(Assyakurrohim dkk, 2022). 

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 
digunakan untuk mengungkap bagaimana pelaksanaan 

muatan lokal Bahasa Jawa Banten di SDN Kewunen, 
Kecamatan Walantaka, Provinsi Banten. Pendekatan ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi secara mendalam terkait implementasi 
muatan lokal dalam konteks Kurikulum Merdeka di sekolah 
dasar tersebut. 

Data penelitian Studi Kasus dapat diperoleh dari 
beberapa teknik, seperti wawancara, observasi pelibatan 
(participant observation), dan dokumentasi (Rahardjo, 
2017). Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada 
guru, kepala sekolah, serta siswauntuk mendapatkan 
pemahaman tentang proses pelaksanaan, tantangan, dan 
hasil pembelajaran Bahasa Jawa Banten. Observasi 
langsung dilaksanakan di kelas untuk mengamati interaksi 
dan metode pengajaran. Dokumentasi seperti RPP, silabus, 
dan bahan ajar digunakan untuk melihat bagaimana 
muatan lokal ini diintegrasikan dalam kurikulum. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, 
di mana data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 
diorganisasikan berdasarkan tema-tema utama seperti 
strategi pembelajaran, tantangan implementasi, dan respon 
peserta didik. Dalam menganalisis data ada empat langkah 
kegiatan, yakni mengumpulkan data, mereduksi data, 
menyajikan data, dan verifikasi/menarik keimpulan. 
Kesimpulan ditarik berdasarkan pola-pola yang muncul 
dalam implementasi muatan lokal Bahasa Jawa Banten di 
SDN Kewunen. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan di SDN 
Kewunen Kecamatan Walantaka Kota Serang Provinsi 
Banten, salah satu muatan lokal yang diintegrasikan dalam 
intrakulikuler adalah Bahasa Jawa Banten. Bahasa Jawa 
Banten menjadi salah satu pilihan muatan lokal di SDN 
Kewunen. hal ini dilakukan untuk melestarikan bahasa 
daerah karena sebagian siswadi SD ini menjadikan Bahasa 
Jawa Banten menjadi bahasa sehari-hari untuk 
berkomunikasi. 

Berdasarkan program pembelajaran yang digunakan 
di SDN Kewunen, pengimplementasian Muatan Lokal 
memperhitungkan pengalokasian waktu melalui kalender 
pendidikan yang telah dibuat oleh Dinas Pendidikan Kota 
Serang.  Setelah itu membuat program tahunan, program 
semester sampai dengan ATP (alur tujuan pembelajaran). 

Berikut akan dipaparkan hasil pengamatan terkait 
pengimplementasian muatan lokal dalam kurikulum 
merdeka di SDN Kewunen: 

 
1. Perencanaan Pembelajaran  

Dalam merencanakan pembelajaran. Guru kelas 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Dalam mengyusun bahan ajar yang akan digunakan di 
kelas guru memanfaatkan buku paket yang dikirim 
dari Dinas Pendiidkan Kota Serang. Dalam konteks 
perencanaan pembelajaran, guru di SDN Kewunen 
sudah mencoba menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) disesuiakan dengan capaian 
pembelajaran. Namun, dalam pelakasanaan 
perencanaan ini masih belum optimal karena 
keterbatasan guru dalam menguasai Bahasa Jawa 
Banten. Sumber belajar yang terbatas, sebagian besar 
guru tidak memiliki latar belakang pendidikan yang 
kuat dalam bahasa daerah ini, yang mengakibatkan 
kesulitan dalam menyusun materi yang kontekstual 
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dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik. Sumber Belajar merupakan suatu komponen 
penentu keberhasilan tujuan pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar karena merupakan sarana 
pendukung yang digunakan untuk memfasilitasi anak 
dalam meningkatkan kinerja belajar. Sumber belajar 
merupakan suatu penentu dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran (Syafruddin, 2024). Dengan adanya 
keterbatasan sumber belajar ini berpengaruh kepada 
kualitas pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
Banten di Sekolah. 

 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa Banten di 
SDN Kewunen menghadapi berbagai kendala. Guru 
berusaha untuk mengajarkan materi Bahasa Jawa 
Banten melalui metode ceramah dan diskusi, namun 
keterbatasan bahan ajar dan media pembelajaran 
membuat proses belajar-mengajar kurang efektif. 
Bahan ajar yang tersedia masih sangat minim, dan 
tidak ada buku teks resmi atau modul yang dirancang 
khusus untuk muatan lokal ini. Bahan ajar merupakan 
sumber materi penting bagi guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar, tampaknya 
guru akan mengalami kesulitan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Aisyah, dkk., 2020). Padahal 
bahan ajar ini memiliki beberapa fungsi diantaranya 
yaitu pedoman baik bagi guru maupun siswa, sehingga 
aktivitas pembelajaran lebih terarah, bahan ajar ini 
juga berfungsi agar pembelajaran lebih bermakna, 
serta dijadikan sebagai alat untuk menilai segala 
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai (Wahyudi, 2020).  

Selama pelaksanaan pembelajaran metode yang 
digunakan oleh guru tidak jauh dari metode ceramah. 
Metode   ceramah ialah   sebuah   metode   belajar   
dimana   guru memberikan informasi berupa ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik, di mana pada 
umumnya siswa mengikuti proses pembelajaran 
secara pasif (Anjani. Dkk., 2020). Sebenarnya tidak ada 
masalah terkait penerapan metode ceramah, hanya 
saja metode pembelajaran yang hanya mengandalkan 
bahasa verbal cenderung membuat siswa pasif dan 
mengakibatkan kegiatan belajar menjadi monoton, di 
mana guru hanya menyampaikan materi dengan 
dominasi bahasa lisan, sementara siswa hanya 
mendengarkan untuk menerima ilmu tersebut. Jika 
tidak divariasikan metode ini dapat dianggap 
membosankan dan kurang menarik bagi siswa. 

Tidak hanya itu, dalam pengimplementasian 
muatan lokal di kelas belum mengoptimalkan media 
pembelajaran seperti video atau audio yang dapat 
membantu siswadalam menguasai pengucapan dan 

pemahaman Bahasa Jawa Banten. Padahal pemilihan 
media pembelajaran merupakan salah satu kunci 
utama dalam keberhasilan proses pembelajaran di 
kelas. Media pembelajaran digunakan sebagai alat 
bantu yang diginakan pendidik untuk membimbing 
siswa dalam proses pembelajaran di kelas (Alfriana, 
2024). Penggunaan media dalam kegiatan 
pembelajaran akan memberikan banyak manfaat, 
disatu pihak akan memudahkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan 

karena siswa secara langsung dapat berinteraksi 
dengan obyek yang menjadi bahan kajian (Fadilah, dkk. 
2023).  

Oleh karena itu, pengimplementasian muatan lokal 
bahasa Jawa Banten ini memerlukan bahan ajar, 
metode dan media pembelajaran yang interaktif 

sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran 
motivasi belajar siswa dapat meningkat terutama 
dalam mata pelajaran Bahasa Jawa Banten. 

 
3. Evaluasi Pembelajaran dan Refleksi 

Setelah melaksanakan pelaksanaan pembelajaran 
guru melakukan kegiatan refleksi dan evaluasi. 
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan 
bertujuan. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan sadar 
oleh guru dengan tujuan untuk memperoleh kepastian 
mengenai   keberhasilan   belajar   siswa   dan   
memberikan   masukan   kepada   guru mengenai apa 
yang dia lakukan dalam kegiatan pembelajaran 
(Magdalena, dkk., 2020). 

Secara umum manfaat yang dapat diambil dari 
kegiatan evaluasi dalam pembelajaran, yaitu untuk 
memahami berbagai aspek seperti kemampuan awal 
siswa, motivasi, sarana dan prasarana, serta kondisi 
siswa. Selain itu, manfaat evaluasi dalam pembelajaran 
ini berperan dalam peningkatan kualitas proses 
belajar-mengajar melalui penguatan komponen-
komponen yang mendukung kegiatan pembelajaran 
(Idrus, 2019). 

Dalam pengimplementasiannya kegiatan evaluasi 
yang dilakukan oleh guru belum optimal, Meskipun 
Kurikulum Merdeka menekankan pada evaluasi 
formatif yang berkelanjutan untuk memantau 
kemajuan siswa, guru hanya menggunakan metode 
evaluasi tradisional, seperti tes tertulis, yang tidak 
sepenuhnya mengukur kemampuan siswa dalam 
memahami dan menggunakan Bahasa Jawa Banten 
terutama dalam penggunaanya dalam berkomunikasi 
sehari-hari.  

Refleksi pembelajaran di tingkat guru juga minim. 
Guru jarang melakukan evaluasi diri yang mendalam 
terkait strategi pembelajaran yang mereka gunakan, 
dan tidak ada forum diskusi atau pelatihan lebih lanjut 
untuk meningkatkan metode pengajaran Bahasa Jawa 
Banten baik dalam lingkup sekolah maupun kelompok 
kerja guru (KKG). KKG menurut Kemendiknas (2008) 
mewadahi kegiatan untuk peningkatan kompetensi 
profesional guru melalui serangakaian kegiatan rutin 
seperti: (1) diskusi permasalahan pembelajaran; (2) 
penyusunan silabus, program semester, dan Rencana 
Program Pembelajaran; (3) analisis kurikulum; (4) 
penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran; dan (4) 
pembahasan materi dan pemantapan menghadapi 
Ujian Nasional (Setiawan dkk, 2020). Melalui 
Komuitas belajar seperti KKG ini menjadi salah satu 
cara yang bagi guru dalam mengevaluasi terkait 
pengimplementasian muatan lokal bahasa Jawa 
Banten di sekolah. 
4. Wawancara 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan kepada 
14 guru kelas di SDN Kewunen terkait pelaksanaan 

muatan lokal bahasa jawa banten dalam kurikulum 
merdeka di sekolah dasar: 
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Tabel 1. Hasil Survey Guru 

No Pertanyaan Hasil survey 

1 
Seberapa baik Anda memahami 
konsep muatan lokal dalam 
Kurikulum Merdeka? 

71 % menjawab 
cukup 

2 

Apakah Anda memiliki latar 
belakang pendidikan yang relevan 
dengan pengajaran Bahasa Jawa 
Banten? 

100% menjawab 
tidak 

3 

Seberapa sering Anda menyusun 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk 
muatan lokal Bahasa Jawa Banten? 

64% menjawab 
kadang-kadang 

4 

Dalam perencanaan pembelajaran, 
seberapa besar peran Anda dalam 
memilih bahan ajar untuk Bahasa 
Jawa Banten? 

93% menjawab 
besar 

5 

Apakah Anda merasa bahwa 
materi ajar yang ada cukup 
memadai untuk mengajarkan 
Bahasa Jawa Banten? 

71% menjawab 
kurang memadai 

6 
Metode pengajaran apa yang Anda 
gunakan untuk mengajarkan 
Bahasa Jawa Banten? 

86% menjawab 
metode ceramah 

7 

Seberapa sering Anda melakukan 
evaluasi terhadap kemajuan 
belajar siswa dalam Bahasa Jawa 
Banten? 

57% menjawab 
sering 

8 
Jenis evaluasi apa yang Anda 
gunakan untuk menilai 
pemahaman siswa? 

78% menjawab 
tes tulis 

9 

Apakah Anda merasa perlu 
pelatihan lebih lanjut untuk 
meningkatkan kemampuan 
mengajar Bahasa Jawa Banten? 

93% sangat perlu 

 
Berdasarkan Tabel 1 mayoritas guru di SDN Kewunen 

memiliki pemahaman yang cukup terhadap konsep muatan 
lokal dalam Kurikulum Merdeka, meskipun tidak memiliki 
latar belakang pendidikan yang relevan dalam Bahasa Jawa 
Banten (100%). Sebagian besar guru (64%) hanya 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
untuk muatan lokal ini sesekali, namun mereka tetap 
memiliki peran besar dalam pemilihan bahan ajar (93%). 
Sayangnya, 71% guru merasa bahwa materi ajar yang 
tersedia kurang memadai, yang dapat berdampak pada 
kualitas pembelajaran. Dalam praktiknya, metode ceramah 
(86%) masih menjadi metode utama yang digunakan, 
meskipun 57% guru mengakui bahwa mereka sering 
melakukan evaluasi terhadap kemajuan siswa, umumnya 
melalui tes tertulis (78%). Sebagian besar guru (93%) 
merasa sangat membutuhkan pelatihan lanjutan untuk 
meningkatkan keterampilan dalam mengajar Bahasa Jawa 
Banten. 

Secara umum, hasil wawancara ini mengindikasikan 
bahwa walaupun guru memiliki komitmen dalam 
menerapkan muatan lokal Bahasa Jawa Banten, tetapi guru 
memerlukan pelatihan atau pendampingan untuk 
meningkatkan pemahaman, memerlukan ketersediaan 
materi ajar yang cukup, metode pengajaran yang lebih 
efektif, serta pelatihan profesional. Hal ini sangat penting 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. 

Selain kepada guru, pada penelitian ini juga 
melakukan wawancara kepada siswa. Berikut adalah hasil 

wawancara yang diberikan kepada 20 siswa terkait 
pelaksanaan pembelajaran muatan lokal di sekolah: 

 
Tabel 2. Hasil Survey Kepada Peserta Didik 

No Pertanyaan Hasil survey 

1 
Seberapa sering Anda mengikuti 
pelajaran Bahasa Jawa Banten di 
sekolah? 

100% menjawab 
setiap minggu 

2 
Apakah Anda merasa pelajaran 
Bahasa Jawa Banten menarik? 

75% menjawab 
biasa saja 

3 
Seberapa baik Anda memahami 
materi yang diajarkan dalam 
pelajaran Bahasa Jawa Banten? 

70% menjawab 
cukup 

4 
Bagaimana menurut kamu 
kualitas pengajaran Bahasa Jawa 
Banten di kelas? 

80% menjawab 
cukup 

5 

Apakah guru Anda 
menggunakan media 
pembelajaran yang menarik 
dalam mengajarkan Bahasa Jawa 
Banten? (misalnya: video, audio, 
permainan) 

80% menjawab 
kadang-kadang 

6 

Apakah Anda merasa bahwa 
guru Anda cukup kompeten 
dalam mengajarkan Bahasa Jawa 
Banten? 

90% menjawab 
kompeten 

7 
Apakah Anda merasa pelajaran 
Bahasa Jawa Banten bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari? 

90% menjawab 
bermanfaat 

8 
Apakah Anda menggunakan 
Bahasa Jawa Banten dalam 
komunikasi sehari-hari? 

75% menjawab 
sering 

9 
Secara keseluruhan, bagaimana 
Anda menilai pelajaran Bahasa 
Jawa Banten di sekolah? 

90% menjawab 
baik 

 
Berdasarkan hasil analisis wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa 100% siswa mengikuti pelajaran 
tersebut setiap minggu, menunjukkan komitmen yang 
tinggi terhadap pembelajaran ini. Meskipun pelajaran 
dihadapi secara rutin, 75% siswa menganggap materi yang 
diajarkan biasa saja, dengan 70% merasa pemahaman 
mereka hanya cukup. Kualitas pengajaran dinilai cukup 
baik oleh 80% siswa, namun penggunaan media 
pembelajaran yang menarik hanya terjadi kadang-kadang, 
yang mungkin mempengaruhi keterlibatan siswa. 
Meskipun demikian, 90% siswa merasa bahwa guru mereka 
kompeten dalam mengajar dan menganggap pelajaran ini 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, dengan 75% 
menggunakannya dalam komunikasi sehari-hari. Secara 
keseluruhan, 90% siswa menilai pelajaran Bahasa Jawa 
Banten sebagai baik, menunjukkan potensi positif dalam 
pengajaran meskipun ada area yang perlu diperbaiki untuk 
meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran.  

Secara keseluruhan, wawancara ini menunjukkan 
bahwa pelajaran Bahasa Jawa Banten di SDN Kewunen 
memiliki dasar yang kuat, namun perlu peningkatan dalam 
metode pembelajaran, penggunaan media, dan keterlibatan 
siswa untuk meningkatkan pengalaman belajar secara 
keseluruhan. 
 

5. Tantangan dan Hambatan 
Berdasarkan hasil analisis terkait pelaksanaan 

pembelajaran muatan lokal dalam kurkulum merdeka 
di SDN Kewunen ditemukan beberapa hambatan. 
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Hambatan terbesar dalam implementasi muatan lokal 
Bahasa Jawa Banten di SDN Kewunen diantaranya: (a) 
Kurangnya kompetensi guru. Sebagian besar guru 
tidak menguasai Bahasa Jawa Banten dengan baik, 
sehingga sulit bagi mereka untuk mengajarkannya 
secara efektif; (b) Kegiatan pemebelajaran belum 
berpihak kepada murid. Dimana kegiatan 
pembelajaran masih berpusat pada guru dengan 
pemilihan metode ceramah dalam pembelajaran; (c) 
Keterbatasan bahan ajar dan media pembelajaran. 
Tanpa bahan ajar yang memadai, guru kesulitan untuk 
menyusun materi pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Media 
pembelajaran, baik yang berbasis teknologi maupun 
yang tradisional, juga sangat minim, sehingga proses 
pembelajaran cenderung monoton dan kurang 
menarik minat peserta didik; dan (d) Kurangnya 
dukungan terkait pengimplementasian muatan lokal 
Bahasa Jawa Banten. Peran dinas terkait, sekolah dan 
juga orangtua memiliki peran penting dalam 
pengimplementasian muatan lokal dalam 
pembelajaran.  
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

di SDN Kewunen terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa 
Jawa Banten dalam kurikulum merdeka di sekolah dasar, 
pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa Banten sebagai 
bagian dari Kurikulum Merdeka menunjukkan komitmen 
yang tinggi baik dari pihak sekolah, guru dan juga siswanya. 
Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 
guru dan juga siswa. Hasil wawancara menunjukan 
meskipun guru bukan ahli dalam bidangnya tapi mereka 
memiliki komitmen yang tinggi dalam 
mengimplementasikan dalam pembelajaran. Pembelajaran 
Bahasa Jawa Banten diterapkan secara rutin setiap minggu, 
baik dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun 
evaluasi. Guru di sekolah ini secara rutin menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
memanfaatkan buku ajar yang disediakan oleh Dinas 
Pendidikan Kota Serang. Namun, keterbatasan latar 
belakang pendidikan guru dalam Bahasa Jawa Banten serta 
minimnya ketersediaan bahan ajar dan media 
pembelajaran interaktif menjadi hambatan yang signifikan. 
Metode ceramah masih menjadi pendekatan utama, dengan 
sedikit integrasi media pembelajaran seperti video atau 
audio, yang sebenarnya dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 
siswa menunjukkan bahwa siswa secara keseluruhan 
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran Bahasa Jawa 
Banten, dan menganggapnya bermanfaat bagi kehidupan 
sehari-hari, hasil penilaian kompetensi guru cukup baik. 
Hanya saja, mereka merasa kurang tertarik, dan sebagian 
besar hanya memiliki pemahaman cukup terhadap materi 
yang diajarkan, kurang tertariknya siswa dalam 
pembelajaran dikarnakan metode pembelajaran yang 
digunakan belum efektif dalam meningkatkan daya tarik 
dan pemahamannya dalam pembelajaran. 

Adapun saran terkait dalam pelaksanaan muatan lokal 
bahasa Jawa Banten di sekolah dasar yaitu perlu diadakan 
pelatihan bagi para guru guna memperkuat kompetensi 
mereka dalam pembelajaran muatan lokal khususnya pada 
bahasa Jawa Banten. Peningkatan kompetensi dalam 

pelatihan sebaiknya mencakup menyusun bahan ajar yang 
sesuai dengan kearifan lokal daerah setempat, metode 
pembelajaran interaktif serta penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi yang mampu 
mengoptimalkan keterlibatan siswa. Pemerintah daerah 
dan dinas pendidikan diharapkan dapat bekerja sama 
dalam penyediaan bahan ajar yang tidak hanya berupa 
buku teks, tetapi juga mencakup media lain seperti video 
atau modul interaktif yang dapat mendukung pemahaman 
siswa. Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya perlu 
dilakukan pengembahan bahan ajar muatan lokal Bahasa 
Jawa Serang yang sesuai dengan kearifan lokal atau 
penelitian tentang metode pembelajaran agar 
pembelajaran muatan lokal Bahasa Jawa Banten dalam 
kurikulum merdeka ini berjalan dengan efektif serta tujuan 
pendidikan dapat tercapai 
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